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ABSTRAK

Akmala Istianah Salsabila, (2026) : Pengaruh Pengunaan Media Digital
Dalam  Pembelajaran  Terhadap
Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di MI Khoiru Ummah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada
pembelajaran Fiqih di MI Khoiru Ummah akibat metode pembelajaran yang
masih konvensional dan minimnya pemanfaatan media digital, padahal Islam
menganjurkan pemanfaatan sarana untuk mendukung proses menuntut ilmu.
Kajian teori merujuk pada konsep media pembelajaran, teori minat belajar, serta
dalil Al-Qur'an dan Hadis tentang penggunaan sarana dalam mengajar.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi experiment) berbentuk Posttest Only Control Group Design, melibatkan
40 siswa kelas IV yang terbagi atas kelas eksperimen (18 siswa) dan kelas
kontrol (22 siswa) melalui teknik sampling jenuh. Data digali menggunakan
angket skala Likert, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui uji
normalitas, homogenitas, Independent Sample t-test, dan uji koefisien
determinasi dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan minat
belajar siswa kelas eksperimen mencapai 87,42% (kategori sangat baik), lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 70,77% (kategori baik). Uji hipotesis
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung 8,493 > t tabel
2,024, sehingga Ho ditolak. Koefisien determinasi sebesar 55,2% menunjukkan
besarnya kontribusi media digital terhadap minat belajar. Disimpulkan bahwa
penggunaan media digital berpengaruh signifikan dan positif terhadap
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Media Digital, Minat Belajar, Pembelajaran Fiqih, Eksperimen
Semu, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Akmala Istianah Salsabila, (2026): The Effect of Using Digital Media in
Learning on Student Interest in Islamic
Religious Education at MI Khoiru
Ummabh.

Despite the fact that Islam encourages the use of resources to support the
learning process, the low level of student interest in Figh (Islamic Figh) at MI
Khoiru Ummah due to conventional learning methods and minimal use of
digital media served as the impetus for this study. The concept of learning
media, the theory of learning interest, and the arguments made in the Quran and
Hadith about the use of resources in instruction are all included in the
theoretical study. 40 fourth-graders were split into an experimental class (18
students) and a control class (22 students) using a saturated sampling technique
in this quantitative study with a quasi-experimental design in the form of a
Posttest Only Control Group Design. A Likert scale questionnaire, observation,
and documentation were used to gather data. SPSS 25 was then used to analyze
the data using normality and homogeneity tests, independent sample t-tests, and
coefficient of determination tests. According to the findings, students' interest in
learning increased to 87.42% (very good category) in the experimental class
compared to 70.77% (good category) in the control group. Ho was rejected after
the hypothesis test produced a significance value of 0.000 < 0.05 and a
computed t-value of 8.493 > t-table of 2.024. The significant impact of digital
media on learning interest is demonstrated by the coefficient of determination of
55.2%. It was determined that using digital media significantly and favorably
increases students' interest in learning about Islamic Religious Education.

Keywords: Digital Media, Learning Interest, Figh Learning, Quasi-Experiment,
Islamic Religious Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia dalam
rangka mengembangkan potensi diri dan membentuk kepribadian yang utuh.
Melalui pendidikan, manusia diarahkan untuk memiliki kecerdasan
intelektual, spiritual, emosional, dan sosial secara seimbang. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.!

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat
penting. Islam menempatkan ilmu sebagai dasar dalam kehidupan manusia.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an: Q.S Al- ‘Alaq :1

°
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan.” (QS. Al- ‘Alaq: 1).2

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag R1, 2024).



Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses belajar dan menuntut ilmu
merupakan perintah langsung dari Allah Swt. Oleh karena itu, pembelajaran
Figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran yang sangat strategis dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini, membentuk karakter peserta
didik, serta membimbing mereka agar memiliki keimanan dan akhlak yang
mulia.

Pembelajaran Fiqih tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi
kognitif, tetapi juga bertujuan membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku
siswa dalam menjalankan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Agar tujuan pembelajaran Fiqih dapat tercapai secara optimal, proses
pembelajaran perlu diselenggarakan secara menarik, bermakna, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran
Fiqih adalah minat belajar siswa. Minat belajar merupakan kecenderungan
seseorang untuk merasa senang, tertarik, dan terdorong untuk terlibat aktif
dalam kegiatan belajar tanpa adanya paksaan. Siswa yang memiliki minat
belajar tinggi cenderung lebih fokus, antusias, dan lebih mudah memahami
materi Fiqih yang disampaikan oleh guru.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran Figih masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya metode pembelajaran yang monoton, kurangnya

variasi media pembelajaran,



serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.’
Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teacher centered) dengan
metode ceramah dan penggunaan buku teks semata sering kali membuat
siswa merasa bosan dan kurang termotivasi, sehingga berdampak pada
rendahnya minat belajar mereka.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era
digital, dunia pendidikan dituntut untuk beradaptasi dan memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran. Media digital merupakan
salah satu inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, seperti video pembelajaran, animasi, gambar interaktif, aplikasi
edukasi, serta platform pembelajaran digital. Penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih
menarik, variatif, dan mudah dipahami oleh siswa.*

Dalam Islam, pemanfaatan sarana dan teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran sangat dianjurkan selama tidak bertentangan dengan

nilai-nilai syariat. Allah Swt. berfirman:

4
o
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya.” (QS. Al-Bagarah: 31).

3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 97.
4 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2018), him. 45.

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag R1, 2019).



Ayat ini adalah jawaban Allah atas pertanyaan malaikat mengenai
hikmah penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi.
Makna Pokok: "Wa 'allama" Allah mengajarkan langsung kepada Adam, bukan
melalui proses belajar biasa.
"Al-asma kullaha" mencakup nama, sifat, dan hakikat segala sesuatu, bukan
sekadar label semata.
Hikmah:
1) Ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia layak menjadi
khalifah, melebihi malaikat dalam hal ini.
2) Kemampuan menamai dan mengenali sesuatu adalah dasar ilmu
pengetahuan dan peradaban manusia.
3) Ayat berikutnya menunjukkan malaikat tidak sanggup menyebutkan
nama-nama itu, sementara Adam mampu membuktikan keunggulannya.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt. mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada manusia dan memberikan kemampuan untuk
mengembangkan serta memanfaatkan berbagai sarana dalam kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan media digital
dalam pembelajaran Figih merupakan bentuk ikhtiar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan
zaman.
Media digital dalam pembelajaran Fiqih dapat digunakan untuk
menyajikan materi secara visual dan audiovisual, seperti video kisah Nabi dan

Rasul, animasi tata cara wudhu dan shalat, serta ilustrasi nilai-nilai akhlak



dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian materi melalui media digital dapat
membantu siswa memahami materi PAI yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret. Selain itu, media digital juga dapat menarik perhatian siswa,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan minat belajar mereka
terhadap mata pelajaran Fiqih.®

Dengan media seorang pendidik dapat lebih mudah untuk
menyampaikan transformasi ilmu dengan lebih efektif. Penggunaan media
pembelajaran harus bervariasi, menarik perhatian, lebih menyenangkan, dan
dapat memberikan pengalaman belajar sehingga peserta didik dapat
menangkap materi pelajaran dengan mudah. Adanya kesadaran pendidik
terhadap pentingnya pengembangan media pembelajaran di era globalisasi ini
tentu akan memudahkan proses pembelajaran. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk mempelajari media pembelajaran. Salah satunya adalah
dengan memahami cara menggunakan media, para pendidik pun harus
berupaya untuk mengembangkan media pembelajaran yang menarik, dan
efisien, dengan tidak melupakan perkembangan zaman yang semakin
berkembang di era globalisasi ini.’

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran pada masa sekarang
(modern), tentunya mempunyai perbedaan dalam wujudnya. Media
pembelajaran berbasis teknologi ini sangat maju dan cukup variatif, masih

terbuka untuk lebih canggih pada masa akan datang. Beberapa media dalam

¢ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 29.
7 Abudin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017),
hlm. 81.



pembelajaran yang berbasis teknologi seperti, Televisi, VIR (Video Tape
Recoder), VCD (Video Compact Disc), DVD (Digital Versalite Disc), Film,
dan Komputer/Internet.’

Dalam hadis terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk
menandakan adanya penggunaan media dalam pembelajaran diantaranya:
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Artinya: “Dari Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi #
pernah membuat sebuah garis berbentuk persegi empat.
Kemudian beliau membuat satu garis di tengahnya yang
keluar darinya. Lalu beliau membuat beberapa garis kecil
menuju garis tengah itu dari sisi-sisinya. Kemudian beliau
bersabda: ‘Ini adalah manusia. Dan ini adalah ajalnya yang
mengelilinginya atau telah mengelilinginya. Dan yang keluar
ini adalah angan-angannya (harapannya). Sedangkan garis-
garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan gangguan
(musibah). Jika ia luput dari yang satu, maka yang lain akan
mengenainya. Dan jika ia luput dari yang ini, maka yang itu
akan mengenainya.’”.*

Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa
Rasulullah ¥ menggunakan metode visualisasi (tamsil) untuk mendekatkan
pemahaman abstrak kepada para sahabat mengenai hakikat kehidupan manusia.

Unsur-unsur dalam gambar tersebut memiliki makna sebagai berikut:

8 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Cet. 1; Surabaya: Kata Pena, 2016), him.
65.

% Al-Tmam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-Imam as-

Sindy, (Libanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2017), him. 224.



Garis persegi empat (khatt murabba') adalah Batas ajal (kematian)

yang senantiasa mengelilingi manusia, Garis tengah (al-khatt fi al-wasaf)

adalah Diri manusia (al-insan), Garis yang keluar dari persegi (al-khatt al-

kharij) adalah Angan-angan/harapan manusia (al-amal) yang melampaui batas

usianya, Garis-garis kecil (al-khutiit as-sighar) adalah Berbagai musibah dan

gangguan (al-a'rad) yang senantiasa mengintai.

Kandungan makna dari hadits tersebut

)]

2)

3)

Kepastian Ajal (Keterbatasan Usia Manusia)

Garis persegi yang mengelilingi manusia mengisyaratkan bahwa ajal adalah
suatu ketentuan yang pasti dan tidak dapat dielakkan dari arah manapun.
Hal ini selaras dengan firman Allah dalam QS. Al-A'raf: 34, bahwa setiap
umat memiliki ajal yang telah ditetapkan.

Angan-angan yang Melampaui Batas Kehidupan

Garis yang menjulur keluar dari batas persegi menggambarkan sifat dasar
manusia yang cenderung berandai-andai jauh melampaui rentang usianya,
seolah-olah kehidupan di dunia bersifat kekal. Kondisi ini menjadi sumber
kelalaian (ghaflah) manusia dari persiapan menghadapi kematian.

Musibah sebagai Keniscayaan Hidup

Garis-garis kecil yang menusuk garis tengah dari berbagai sisi
menunjukkan bahwa selama hidupnya, manusia tidak akan pernah lepas
dari ujian dan cobaan. Selamat dari satu musibah bukan berarti terbebas

dari musibah lainnya.



Merenungkan hadis ini menunjukkan betapa Rasulullah saw. seorang
pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan
pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi melalui
gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa.

Dari penjelasan mengenai isi kandungan hadis di atas, dikisahkan
tentang Rasulullah saw. menggambar persegi empat dan membuat garis-garis
lurus Ketika beliau menyampaikan ajarannya kepada para sahabatnya. Hal ini
berarti Rasulullah saw. menggunakan sarana gambar-gambar tersebut untuk
memberi Gambaran perumpamaan dan mempermudah dalam menyampaikan
i1si materi yang diajarkannya. Jika dikorelasikan dengan dunia pendidikan,
hadis tersebut berkaitan dengan salah satu komponen dalam pendidikan yakni
media pembelajaran. Pengertian media pembelajaran itu sendiri adalah segala
sesuatu yang digunakan sebagai sarana mempermudah dalam proses
penyaluran ilmu pengetahuan kepada peserta didik.'°

Berdasarkan hasil pengamatan awal (prapenelitian) yang dilakukan di
MI Khoiru Ummah terhadap 40 siswa, yang terdiri dari 22 siswa kelas kontrol
dan 18 siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa pembelajaran Fiqih belum
sepenuhnya memanfaatkan media digital secara optimal. Guru masih
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan media
yang terbatas.

Dari hasil observasi tersebut, sebanyak 26 siswa (65%) menunjukkan

kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan 14 siswa

165.

10°M. Ramli, Media Pembelajaran dalam Perspektif al-Qur’an dan al-Hadis, Jurnal, hlm.



(35%) terlihat cukup aktif. Selain itu, sebanyak 28 siswa (70%) menunjukkan
minat belajar yang belum optimal, yang ditandai dengan kurangnya perhatian
dan partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung, sementara 12 siswa
(30%) memiliki minat belajar yang cukup baik.

Temuan ini sejalan dengan data awal yang menunjukkan bahwa tingkat
minat belajar siswa masih berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa minat belajar siswa masih perlu ditingkatkan melalui
inovasi dalam proses pembelajaran.

Jika dilihat berdasarkan pembagian kelas, pada kelas kontrol (22 siswa)
sebagian besar siswa menunjukkan tingkat keaktifan dan minat belajar yang
belum optimal dibandingkan dengan kelas eksperimen (18 siswa), yang
menunjukkan potensi peningkatan apabila pembelajaran didukung dengan
penggunaan media digital.

Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif melalui penggunaan media
digital dalam pembelajaran Figih guna meningkatkan minat belajar siswa agar
menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media digital dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Figih. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran terhadap
Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MI

Khoiru Ummah.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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teoritis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran PAI yang lebih
inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital.
B. Penegasan Istilah

1. Media Pembelajaran Berbasis Digital
Media pembelajaran berbasis digital adalah sarana pembelajaran yang
menggunakan teknologi digital untuk menyampaikan materi dari guru
kepada siswa agar lebih mudah dipahami. Media ini dapat berupa video,
gambar digital, animasi, dan audio pembelajaran. Media pembelajaran
berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan yang dapat merangsang
perhatian, minat, dan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.'!
Penggunaan media digital terbukti dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa adalah rasa ketertarikan dan kesenangan siswa

terhadap kegiatan belajar yang mendorongnya untuk aktif dalam
pembelajaran. Minat belajar berperan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi
cenderung lebih fokus dan mudah memahami materi.'> Penggunaan media
pembelajaran berbasis digital dapat membantu meningkatkan minat

belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.'?

11 Azhar Arsyad, "Media Pembelajaran”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), him. 10.

12 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), hlm. 180.

13 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 166.
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C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, dapat diketahui bahwa pembelajaran Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah masih menghadapi beberapa permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian. Permasalahan-permasalahan tersebut muncul
seiring dengan perkembangan teknologi digital yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran Figqth masih cenderung menggunakan metode
konvensional, seperti ceramah dan penugasan, sehingga pembelajaran
kurang variatif dan kurang menarik bagi siswa.

b. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Fiqih belum dilakukan
secara optimal, baik dari segi jenis media yang digunakan maupun
intensitas pengguunaannya dalam proses pembelajaran.

c. Minat balajar siswa terhadap mata Pelajaran fiqih masih bervariasi, di
mana Sebagian siswa menunjukkan ketertarikan yang rendah dalam
mengikuti Pembelajaran.

d. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI
menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan kurang fokus selama

proses pembelajaran berlangsung.
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e. Belum terdapat data atau kajian empiris yang seacara khusus
menjelaskan pengaruh penggunaan media digital dalam pembalajaran
terahadap minat belajar siswa pada mata Pelajaran figih di MI Khoiru
Ummah.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas ke permasalahan

di luar tujuan penelitian, maka peneliti menetapkan batasan masalah

sebagai berikut:

a. Pengunaan media digital sebagai variabel bebas (variabel X)

Penelitian ini hanya membahas penggunaan media digital dalam
pembelajaran sebagai variabel bebas. Media digital yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis teknologi
digital seperti video pembelajaran, media audio-visual, dan media
presentasi digital yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media digital dibatasi pada fungsinya sebagai alat bantu
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi Fiqih
kepada siswa.

b. Minat belajar siswa sebagai variable terikat (variable Y)

Penelitian ini hanya mengkaji minat belajar siswa sebagai variabel
terikat. Minat belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada rasa
ketertarikan, perhatian, dan kesenangan siswa dalam mengikuti

pembelajaran Figih. Minat belajar siswa dilihat dari sikap siswa selama
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proses pembelajaran berlangsung, seperti antusiasme dalam mengikuti
pelajaran dan keaktifan dalam kegiatan belajar.

c. Mata pelajaran fiqih
Penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran Figih. Pembatasan ini
dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada satu mata pelajaran,
sehingga pengaruh penggunaan media digital terhadap minat belajar
siswa dapat dikaji secara lebih mendalam dan jelas.

d. Subjek penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini dibatasi pada siswa MI Khoiru
Ummah. Pembatasan subjek ini bertujuan agar penelitian memiliki
ruang lingkup yang jelas dan hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi yang sebenarnya di MI Khoiru Ummah.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunan media digital dalam pembelajaran pada mata
Pelajaran fiqih di MI Khoiru Ummah?

b. Bagaimana minat belajar siswa pada mata Pelajaran fiqih di MI Khoiru
Ummah?

c. Apakah terdapat pengaruh pengguanaan media digital dalam
pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata Pelajaran fiqih di

MI Khoiru Ummah?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bagaimana media digital dalam pembelajaran pada
mata Pelajaran figih di MI Khoiru Ummabh.

Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa pada mata Pelajaran
figih di MI Khoiru Ummabh.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media
digital dalam pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata
Pelajaran fiqih di MI Khoiru Ummah.

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini Adalah:
Untuk mengetahui penggunaan media digital dalam pembelajaran pada
mata Pelajaran figih di MI Khoiru Ummabh.

Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MI
Khoiru Ummah.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media digital dalam
pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata Pelajaran figih di

MI Khoiru Ummabh.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoretis maupun praktis sebagai berikut:
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a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan

dengan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Fiqih serta

pengaruhnya terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dan menjadi referensi

dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan.

b. Manfaat praktis

D)

2)

3)

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dan masukan bagi guru dalam memilih serta menggunakan media
digital yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna, sehingga dapat
menumbuhkan serta meningkatkan minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran Fiqih.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mengembangkan
kebijakan serta fasilitas pendukung pembelajaran, khususnya yang

berkaitan dengan pemanfaatan media digital.
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4) Bagi Peneliti lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
rujukan  bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
permasalahan serupa atau mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan penggunaan media digital dan minat belajar

siswa.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pengertian media digital

a. Pengertian Media

Motivasi Menurut Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau
“pengantar”.'* Media adalah sarana penyalur pesan atau informasi
belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sarana
atau yang menerima pesan tersebut. Penggunaan media pembelajaran
dapat membantu pencapaian hasil keberhasilan belajar peserta didik.
Ditegaskan oleh Danim bahwa hasil penelitian telah banyak
membuktikan efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam
proses belajar mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan
prestasi peserta didik.!>

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat

dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Adapun batasan-

batasan yang diberikan, ada kesamaan diantara batasan tersebut yaitu

14 J. Tombokan Runtukahu Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar bagi Anak
Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2017), hlm. 28.
15 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan

dan Implementasi dalam Pembelajaran)”, Jurnal, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Riau, 2020, hlm. 27.

17
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bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
meransang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat
terlaksanakan.'® Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan
menyusun Kembali informasi visual atau verbal.!”

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa media adalah sebuah perantara untuk
menyampaikan informasi dari pengirim kepenerima untuk
mendapatkan informasi yang akurat.

Muhammad Yaumi menjelaskan bahwa media pembelajaran
Adalah semua peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk
menyampaikan informasi dan membangun interaksi. Peralatan
tersebut harus dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar sesuai

dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran.!®

b. Pengertian Digital
Secara etimologis, kata digital berasal dari bahasa Latin
digitus yang berarti jari. Istilah ini merujuk pada cara manusia

menghitung menggunakan jari, yang kemudian berkembang menjadi

16 Arief S, Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 7.

17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 12-13.

8 Muhammad Yaumi, Belajar dan Mengajar dengan Media dan Teknologi (Cet. I;
Makassar: Syahadah, 2017), hlm. 9.
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sistem bilangan. Dalam perkembangannya, istilah digital digunakan
untuk menggambarkan sistem yang bekerja berdasarkan angka,
khususnya bilangan biner (0 dan 1).

Teknologi digital adalah teknologi yang dioperasikan dengan
menggunakan sistem komputerisasi, sistem tersebut didasari dari
bentuk informasi sebagai nilai numeris 0 dan 1 yang
mengidentifikasikan tombol hidup dan mati. Teknologi digital juga
dapat dikatakan teknologi nirkabel, maksudnya adalah teknologi ini
memanfaatkan signal sebagai sarana penghubung kepada teknologi
kepada medianya.

Sebagai penyampai pesan. Sinyal digital mempunyai
keistimewaan tersendiri bahwa kecepatan yang dikirimkan oleh sinyal
tersebut melebihi kecepatan cahaya yang mana sistem ini tidak
ditemukan dalam teknologi analog. Teknologi digital dalam perspektif
komunikasi merupakan sistem penyampaian yang efisien, komunikasi
menjadi lebih dinamis tanpa terhalang oleh ruang dan waktu.'®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital merupakan
alat yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia secara manual,
tetapi lebih pada system pengoperasian otomatis dengan sistem
komputerisasi atau format yang dapat terbaca oleh komputer.

Perkembangan tersebut juga berdampak pada dunia

pendidikan, pendidikan mengalami perkembangan yang pesat ditandai

19 Muhasim, Pengaruh Teknologi Digital terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik. Jurnal
Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, 2017, hlm. 53-77.
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dengan adanya pembelajaran digital (digital learning) yang
menggunakan berbagai macam perkembangan teknologi informasi
sehingga dapat mencapai semua lapisan masyarakat.? Menyikapi hal
tersebut perkembangan pada dunia Pendidikan merupakan salah satu
bentuk jawaban dunia pendidikan terhadap perkembangan zaman serta
untuk menyiapkan peserta didik memasuki era masyarakat informasi,
dengan memanfaatkan pembelajaran digital membuat peserta didik
menjadi lebih terbiasa dengan berbagai macam perkembangan
teknologi yang ada serta perkembangan informasi yang berkembang.
Tidak dapat dipungkiri digitalisasi memberikan dampak
nyata pada dunia pendidikan. Suripto menjelaskan dampak positif
digitalisasi terhadap dunia pendidikan, meliputi tersedianya media
massa untuk mendapatkan dan melakukan publikasi, menciptakan
metode-metode pembelajaran yang terbaru, membuat pembelajaran
tidak harus selalu melalui tatap muka, pemenuhan kebutuhan akan
fasilitas pendidikan dapat dipenuhi dengan cepat serta dalam kegiatan
pembelajaran dapat membuatnya menjadi lebih menarik, efektif,
memudahkan penjelasan dapat kompleks/abstrak, mempercepat proses
yang lama, menghadirkan peristiwa yang jarang terjadi, menunjukkan
peristiwa yang berbahaya atau diluar jangkauan. Oleh sebab itu

digitalisasi dalam pendidikan mutlak akan terjadi secara alaminya,

20 Toffler, Geleombang Peradaban Manusia dan Perkembangan Teknologi Komunikasi
(Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 17.
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karena hal tersebut merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam dunia pendidikan.?!

Adapun dampak negatif dari digitalisasi terhadap Pendidikan
seperti yang dikemukakan oleh Sudibyo bahwa digitalisasi memiliki
dampak negatif terhadap dunia pendidikan meliputi menyebabka
pengalih fungsian peran pendidik oleh aplikasi pembelajaran, terpapar
dengan konten negatif internet, mengalami overload informasi karena
peserta didik menemukan informasi yang tiada hentinya membuat
mereka kecanduan dengan hal tersebut, meningkatnya kecanduan
terhadap dunia maya, tindakan cyber crime, menimbulkan sifat apatis
dan individualis di kalangan peserta didik. Segala sesuatu yang ada
selalu memiliki dua dampak yang berbeda, hal tersebut merupakan hal
yang pasti sehingga peranan pendidik menjadi sangat penting untuk
mencegah dan menyeimbangkan penggunaan teknologi digital oleh
peserta didik dalam ranah pembelajaran.??

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa teknologi
memiliki efek yang sangat kuat terhadap pendidikan, banyak efek
yang ditimbulkan dari adanya digitalisasi pembelajaran, baik efek
positif maupun negatif ini berasal dari bagaimana kita menggunakan
teknologi yang ada. Menggunakan teknologi untuk membantu
pendidik dalam melakukan proses belajar mengajar memiliki banyak

manfaat. Di sisi lain, peserta didik harus dibekali dengan keterampilan

2l Kustandi, “Media Pembelajaran Manual dan Digital Edisi Kedua” (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2018), hlm. 78.
22 Kustandi, “Media Pembelajaran Manual dan Digital Edisi Kedua”, hlm. 80.
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yang memadai untuk memungkinkan mereka berkembang lebih jauh
di era digital yang kompetitif.
Pengertian Media Digital

Media digital merupakan sarana pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi berbasis digital untuk menyampaikan
informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Media
digital dapat berupa teks, gambar, audio, video, animasi, maupun
kombinasi dari berbagai unsur tersebut yang disajikan melalui
perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet, dan smartphone.

Menurut Munir, media digital adalah media pembelajaran
yang menggunakan teknologi komputer dan internet sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi antara pengguna dengan materi
pembelajaran secara lebih menarik dan efektif.?

Sementara itu, Arsyad menyatakan bahwa media digital
merupakan bagian dari media pembelajaran modern yang
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar.?*

Pendapat lain dikemukakan oleh Daryanto, yang menyatakan
bahwa media digital adalah media berbasis teknologi yang mampu
menyajikan informasi secara visual dan audio sehingga dapat

merangsang perhatian, minat, dan pemahaman peserta didik.?

23 Munir, Pembelajaran Digital, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 18.
24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019), him. 4.
2 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 12.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media digital adalah media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital untuk menyampaikan materi

pembelajaran secara interaktif, menarik, dan efektif.

d. Tujuan Penggunaan Media Digital

Penggunaan media digital dalam pembelajaran memiliki
beberapa tujuan utama. Menurut Sanjaya, tujuan penggunaan media
pembelajaran, termasuk media digital, adalah untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta
didik serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.?¢

Menurut Rusman, media digital bertujuan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran.?’

Dengan demikian, tujuan penggunaan media digital dalam
pembelajaran adalah untuk mempermudah penyampaian materi,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan tidak monoton.

e. Fungsi Media Digital

Media digital memiliki fungsi yang penting dalam proses

pembelajaran. Menurut Arsyad, fungsi utama media pembelajaran

26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2018), hlm. 163.

27 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2017), him.
45.



24

adalah sebagai alat bantu untuk memperjelas penyampaian pesan agar
tidak bersifat verbalistis.?

Sementara itu, Sudjana dan Rivai menjelaskan bahwa media
pembelajaran  berfungsi  untuk  menarik  perhatian  siswa,
menumbuhkan motivasi belajar, serta membantu siswa memahami

materi pelajaran secara lebih konkret.?

f. Manfaat Media Digital

Penggunaan media digital memberikan berbagai manfaat
dalam pembelajaran. Menurut Daryanto, media digital dapat
meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran karena penyajiannya lebih menarik dan variatif.3°

Menurut Munir, manfaat media digital antara lain dapat
meningkatkan interaksi dalam pembelajaran, membantu siswa belajar
secara mandiri, serta memudahkan akses terhadap berbagai sumber
belajar.’!

Selain itu, Rusman menyatakan bahwa media digital
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, seperti berpikir kritis dan kreatif, karena siswa didorong untuk

aktif dalam proses pembelajaran.3?

28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019, him. 15.

2 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2015, him. 2.

30 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 55.

31 Munir, Pembelajaran Digital, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 102.

32 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2018), him. 211.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media digital bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar,
mempermudah pemahaman materi, meningkatkan keaktifan siswa,

serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.

g. Langkah-Langkah  Penggunaan Media  Digital Dalam
Pembelajaran

Penggunaan media digital dalam pembelajaran perlu
dilakukan secara sistematis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Beberapa ahli mengemukakan langkah-langkah
penggunaan media pembelajaran, termasuk media digital, sebagai
berikut:

Menurut Wina Sanjaya, langkah penggunaan media
pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, guru menentukan tujuan pembelajaran dan
memilih media yang sesuai. Pada tahap pelaksanaan, guru
menggunakan media dalam proses pembelajaran secara efektif.
Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru menilai efektivitas penggunaan
media terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Arsyad, langkah penggunaan media pembelajaran

meliputi analisis kebutuhan siswa, pemilithan media yang tepat,

33 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2018), hlm. 163.
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penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, serta penilaian
terhadap hasil penggunaan media tersebut.*

Sementara itu, Rusman menjelaskan bahwa penggunaan
media digital dimulai dari persiapan perangkat dan materi digital,
pelaksanaan pembelajaran berbasis media digital, serta tindak lanjut
berupa evaluasi dan refleksi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, langkah-langkah
penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan dan materi pembelajaran
2) Memilih dan menyiapkan media digital yang sesuai
3) Menggunakan media digital dalam proses pembelajaran
4) Melakukan evaluasi dan refleksi terhadap penggunaan media
digital
h. Kelebihan Media Digital

Media digital memiliki beberapa kelebihan dalam
pembelajaran. Menurut Daryanto, media digital mampu menyajikan
materi pembelajaran secara menarik melalui tampilan visual dan
audio, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan minat belajar

siswa.3°

88.

34 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada), 2019, hlm. 74.
35 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2017), him.

36 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 56.
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Menurut  Munir, kelebihan media digital adalah
kemampuannya dalam menyediakan pembelajaran yang interaktif
serta memudahkan siswa mengakses berbagai sumber belajar secara
luas dan fleksibel.?’

Selain itu, Arsyad menyatakan bahwa media digital dapat
membantu  memperjelas materi yang Dbersifat abstrak dan
meningkatkan efisiensi waktu dalam pembelajaran.3®

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, kelebihan media
digital dalam pembelajaran antara lain:

1) Menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa.
2) Mempermudah pemahaman materi

3) Menyediakan pembelajaran yang interaktif.

4) Memudahkan akses sumber belajar.

5) Efisien dalam penggunaan waktu dan tenaga.

i. Kekurangan Media Digital
Di samping kelebihannya, media digital juga memiliki
beberapa kekurangan. Menurut Sanjaya, penggunaan media digital
sangat bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana, seperti

perangkat teknologi dan jaringan internet.>

37 Munir, Pembelajaran Digital, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 105.

38 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019), him. 23.

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2018), hlm. 170.
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Menurut Rusman, kurangnya kemampuan guru dan siswa
dalam mengoperasikan teknologi digital dapat menghambat efektivitas
penggunaan media digital dalam pembelajaran.*’

Sementara itu, Daryanto menjelaskan bahwa penggunaan
media digital yang tidak terkontrol dapat menyebabkan siswa kurang
fokus dan cenderung pasif jika hanya menonton tanpa keterlibatan
aktif.*!

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, kekurangan media
digital dalam pembelajaran antara lain:

1) Ketergantungan pada fasilitas teknologi dan internet.

2) Membutuhkan kemampuan teknologi dari guru dan siswa.

3) Berpotensi menimbulkan distraksi jika tidak dikontrol.

4) Tidak semua materei cocok disampaikan melalui media digital.
j- Indikator Media Digital

Indikator media digital digunakan untuk mengukur sejauh
mana media digital dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Beberapa ahli mengemukakan indikator penggunaan media digital
sebagai berikut:

Menurut Arsyad, indikator penggunaan media pembelajaran
meliputi kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kejelasan

materi yang disajikan, serta daya tarik tampilan media. Media yang

40 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2018), him. 214.
4! Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 62.
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baik harus mampu menyampaikan pesan secara jelas dan menarik
perhatian peserta didik.*?

Menurut Daryanto, indikator media digital dalam
pembelajaran mencakup kualitas tampilan visual, kemudahan
penggunaan, serta kemampuan media dalam membantu pemahaman
materi pembelajaran. Media digital yang efektif adalah media yang
mudah dioperasikan dan mampu menyajikan informasi secara
menarik.*

Sementara itu, Munir menyatakan bahwa indikator
penggunaan media digital meliputi interaktivitas media, aksesibilitas,
serta kebermanfaatan media dalam mendukung kegiatan belajar siswa.
Media digital harus memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa
dengan materi pembelajaran.*

1) Kesesuaian media dengan tujuan dan materi pembelajaran.
2) Kejelasan dan kelengkapan penyajian materi.

3) Tapilan media yang menarik (visual dan audio).

4) Keemudahan penggunaan media digital.

5) Interaktivitas dan aksesibilitas media.

Penggunaan media digital dalam pembelajaran merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas proses belajar

mengajar. Media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu

42 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 75.
43 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 59.
4 Munir, Pembelajaran Digital, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 106.
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penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang dapat
meningkatkan minat, perhatian, serta pemahaman peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan indikator yang jelas dan terukur untuk menilai
sejauh mana media digital dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Berdasarkan sintesis teori yang dikemukakan oleh Arsyad, Daryanto,
dan Munir, indikator penggunaan media digital dalam penelitian ini
meliputi lima aspek berikut.

1) Kesesuaian Media dengan Tujuan dan Materi Pembelajaran
2) Kejelasan dan Kelengkapan Penyajian Materi

3) Tampilan Media yang Menarik (Visual dan Audio)

4) Kemudahan Penggunaan Media Digital

5) Interaktivitas dan Aksesibilitas Media.

2. Minat Belajar Siswa
a. Pengertian Minat Belajar Siswa
Minat belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Minat
belajar dapat dipahami sebagai kecenderungan dalam diri individu
yang menimbulkan rasa senang, ketertarikan, dan perhatian terhadap
kegiatan belajar, sehingga mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran tanpa adanya paksaan dari pihak lain.*

Minat belajar berfungsi sebagai pendorong internal yang mengarahkan

45 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 121.
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siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh serta mempertahankan
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar mengajar.

Slameto menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tertentu tanpa adanya
paksaan.*® Dalam konteks pendidikan, minat belajar akan
memengaruhi sikap siswa terhadap pelajaran yang dipelajari. Siswa
yang memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap
positif terhadap pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru,
aktif bertanya dan menjawab, serta memiliki kemauan untuk
menyelesaikan tugas dengan baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki
minat belajar rendah biasanya kurang memperhatikan pelajaran,
mudah merasa bosan, dan pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Djaali, minat belajar merupakan rasa ketertarikan
yang menyebabkan seseorang memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap suatu aktivitas dibandingkan aktivitas lainnya.*’” Perhatian
yang muncul akibat minat belajar akan membuat siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran dan mengingat informasi yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, minat belajar memiliki hubungan yang erat
dengan hasil belajar siswa. Semakin tinggi minat belajar siswa, maka
semakin besar pula kemungkinan siswa mencapai hasil belajar yang

optimal.

46 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 180.
47 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 122.
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Minat belajar tidak bersifat bawaan sejak lahir, melainkan
berkembang melalui pengalaman belajar yang dialami siswa.
Lingkungan belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta
peran guru sangat berpengaruh dalam menumbuhkan dan
meningkatkan minat belajar siswa. Pembelajaran yang disajikan
secara menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik akan mampu menumbuhkan rasa senang dan ketertarikan siswa
terhadap pelajaran.*® Sebaliknya, pembelajaran yang monoton dan
kurang variatif dapat menghambat munculnya minat belajar.

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), minat belajar
memiliki peranan yang sangat penting karena siswa berada pada tahap
perkembangan usia anak-anak yang cenderung menyukai
pembelajaran yang konkret, visual, dan menyenangkan. Dalam
pembelajaran Fiqih, minat belajar sangat dibutuhkan agar siswa tidak
hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mampu
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran PAI yang disampaikan tanpa variasi media
dan metode dapat menyebabkan siswa kurang tertarik dan

menganggap pelajaran PAI sebagai pelajaran yang membosankan.

4 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), hlm. 58.
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3. Klasifikasi Minat Belajar
Secara garis besar, minat belajar diklasifikasikan menjadi dua jenis
berdasarkan sumber dorongannya:
a. Minat Belajar Intrinsik
Minat intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.*’ Siswa yang

memiliki minat intrinsik akan belajar karena didorong oleh rasa ingin

tahu dan keinginan untuk menguasai materi tanpa mengharapkan

imbalan.

Karakteristik Utama Minat intrinsik ditandai oleh:

1) Rasa ingin tahu (curiosity): dorongan alami untuk memahami
sesuatu

2) Kepuasan pribadi: merasa senang atau puas saat berhasil
memahami materi

3) Otonomi: belajar atas kemauan sendiri, bukan paksaan

4) Ketekunan tanpa perlu pengawasan: tetap belajar meski tidak ada
yang mengawasi atau memberi imbalan

5) Fokus pada proses, bukan hasil: menikmati perjalanan belajar,
bukan hanya nilai akhir

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Intrinsik:

4 Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers,
2018), him.89.
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Kesesuaian dengan minat/bakat pribadi: materi yang relevan
dengan hobi atau cita-cita

Pengalaman keberhasilan sebelumnya: rasa mampu (self-efficacy)
meningkatkan ketertarikan

Cara penyampaian materi: metode belajar yang menyenangkan dan
bermakna

Kebebasan memilih: merasa punya kendali atas apa dan bagaimana
belajar

Relevansi materi dengan kehidupan nyata: memahami manfaat

langsung dari apa yang dipelajari

Adapun Kelebihan Minat Belajar Intrinsik Sebagai Berikut:

1))

2)

3)

Anak membaca buku sains karena benar-benar penasaran, bukan
karena disuruh

Siswa mempelajari pemrograman sampai larut malam karena
menikmati prosesnya

Mahasiswa mendalami suatu topik penelitian karena benar-benar

tertarik, bukan sekadar mengejar nilai

Adapun Indikator Minat Intrinsik Yaitu:

1)

2)

Perasaan Senang: Siswa tidak merasa terpaksa saat mempelajari
materi.
Ketertarikan: Adanya daya tarik pada objek atau aktivitas belajar

tertentu.
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3) Keterlibatan Siswa: Adanya kemauan untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar.
4) Kesadaran Belajar: Siswa merasa belajar adalah sebuah kebutuhan
demi kemajuan diri.>°
b. Minat Belajar Ekstrinsik
Minat ekstrinsik adalah minat yang timbul karena adanya
rangsangan dari luar, seperti pujian, nilai, atau pengaruh lingkungan.>!
Minat ini memerlukan stimulasi agar siswa mau melakukan aktivitas
belajar.
Karakteristik Utama Minat Belajar Ekstrinsik
Berbeda dengan minat intrinsik (yang muncul dari rasa ingin
tahu, kepuasan pribadi, atau kecintaan pada materi), minat ekstrinsik
didorong oleh:
1) Imbalan/penghargaan: nilai bagus, hadiah, beasiswa
2) Hukuman atau tekanan: takut dimarahi guru/orang tua, takut gagal
3) Pengakuan sosial: pujian, status, ingin dianggap pintar
4) Tujuan praktis: ingin lulus, mendapat pekerjaan, memenuhi
tuntutan kurikulum
5) Pengaruh orang lain: dorongan dari orang tua, guru, atau teman
sebaya

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Ekstrinsik:

S0 Djaali. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 121.
51 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 136.
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1) Lingkungan keluarga: harapan atau tuntutan orang tua terhadap
prestasi anak

2) Sistem pendidikan: nilai, ranking, sertifikat sebagai ukuran
keberhasilan

3) Lingkungan sosial: persaingan dengan teman, gengsi

4) Kebutuhan ekonomi: belajar demi masa depan pekerjaan yang
layak

Adapun Kelebihan Minat Belajar Ekstrinsik Sebagai Berikut:

1) Efektif untuk memulai atau mempertahankan perilaku belajar
dalam jangka pendek

2) Berguna saat motivasi internal belum terbentuk

3) Bisa menjadi "pintu masuk" yang kemudian berkembang menjadi
minat intrinsik

Adapun Indikator Minat Ekstrinsik Yaitu:

1) Harapan Prestasi: Keinginan untuk mendapatkan nilai tinggi atau
peringkat.

2) Dorongan Lingkungan: Adanya motivasi dari guru, orang tua,
maupun teman sebaya.

3) Fasilitas Belajar: Ketersediaan media pembelajaran dan sarana

yang menarik minat siswa.
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4) Reward (Penghargaan): Adanya imbalan berupa pujian atau hadiah
jika berhasil menyelesaikan tugas.>?
c. Indikator Minat Belajar

Indikator minat belajar adalah parameter yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar kecenderungan dan ketertarikan siswa
terhadap aktivitas belajar. Minat tidak dapat dilihat secara langsung,
namun dapat diamati melalui manifestasi perilaku yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.’® Berdasarkan sintesis dari
berbagai teori pendidikan, indikator minat belajar dapat dijabarkan

melalui aspek-aspek berikut:

Tabel II. 1. Aspek-Aspek Minat Belajar

No | Dimensi Indikator Deskripsi Perilaku
1 Intrinsik Perasaan Siswa  menikmati  proses
Senang belajar tanpa merasa bosan.
Ketertarikan Memiliki fokus yang kuat pada
materi pelajaran.
Kebutuhan Memandang ilmu sebagai hal
yang penting bagi masa depan.
2 Ekstrinsik Dorongan Belajar karena instruksi guru
Sosial atau harapan orang tua.
Penghargaan Bersemangat ketika dijanjikan
nilai atau hadiah.
Media Belajar Tertarik belajar karena
menggunakan alat
peraga/media digital.

Tabel aspek-aspek minat belajar

52 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him.
23.

53 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), hal. 182.
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B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Saza, M. F. (2023) berjudul “Pengaruh
Media Pembelajaran Canva for Education terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran SKI di Kelas XI IPS MAN 1 Jakarta”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Canva for Education berpengaruh
positif terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini relevan dengan
penelitian Penulis karena memiliki kesamaan pada variabel Y, yaitu minat
belajar siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X.
Penelitian Saza menggunakan media Canva for Education, sementara
penelitian ini menggunakan media digital dalam pembelajaran.>*

Penelitian oleh Dewi Lestari (2020) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media digital, seperti video pembelajaran dan media
interaktif, berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena memiliki
kesamaan pada variabel X, yaitu penggunaan media digital dalam

pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada variabel Y, di mana

% Miftahul Fadila Saza, "Pengaruh Media Pembelajaran Canva for Education terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di Kelas XI IPS MAN 1 Jakarta" (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm. 65.
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penelitian ini meneliti kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan
penelitian penulis meneliti variabel terikat yang berbeda.>’

3. Muhamad Ahmad Prasetyo (2021) melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Digital terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik”. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara penggunaan media pembelajaran digital dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Media digital membantu siswa menganalisis,
mengevaluasi, dan memahami materi secara lebih mendalam. Penelitian
ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama mengkaji
penggunaan media digital sebagai variabel X, namun memiliki perbedaan
pada variabel Y yang diteliti.>

4. Ahmad Rina Susanti (2022) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Media Digital Interaktif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital
interaktif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya dalam mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena memiliki

55 Dewi Lestari, “Pengaruh Penggunaan Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dalam Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 2, 2020, him. 134-145.

56 Ahmad Prasetyo, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Digital terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2021, hlm. 52—63.
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kesamaan pada variabel penggunaan media digital dalam pembelajaran,
sedangkan variabel Y berbeda dengan penelitian penulis.’’
C. Kerangka Berpikir

Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, khususnya pada
mata pelajaran Figih. Minat belajar memengaruhi perhatian, keterlibatan, dan
kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Tinggi
rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa.

Salah satu faktor eksternal yang berperan dalam meningkatkan minat
belajar siswa adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan secara tepat dapat membantu guru menyampaikan materi
dengan lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami. Seiring dengan
perkembangan teknologi, media pembelajaran berbasis digital menjadi
alternatif yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Figih memungkinkan
penyajian materi secara visual, audio, dan interaktif. Hal ini dapat
menumbuhkan rasa tertarik dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Media digital juga dapat mengurangi kejenuhan siswa serta mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih fokus,

bersemangat, dan memiliki keinginan kuat untuk memahami materi yang

7 Rina Susanti, “Pengaruh Media Digital Interaktif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah”, Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol. 7, No. 2, 2022, him. 88-99.
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disampaikan. Sebaliknya, rendahnya minat belajar siswa dapat menyebabkan
kurangnya perhatian, sikap pasif, dan ketidakseriusan dalam belajar. Oleh
karena itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran diduga dapat
memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran Fiqih.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kerangka berpikir dengan
skema sebagai berikut:

Tabel I1. 2. Kerangka Berpikir

Penggunaan Media Meningkatkan
Digital (X) — ketertarikan &
Minat Belajar Siswa motivasi belajar
(Y)




